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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling SMP
Negeri yang ada di Kota Sampit. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini
yaitu Guru BK. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Data yang terkumpul, dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.
Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi data sumber dan
metode.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa analisis keterlaksanaan layanan Bimbingan dan
Konseling SMP Negeri di Kota Sampit yang ada di Kecamatan Baamang dan Ketapang dapat ditarik
kesimpulan bahwa keterlaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling SMP Negeri di Kota Sampit
secara keseluruhan cukup baik.
Keywords: Keterlaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling
Abstract
This study aims to determine the implementation of Guidance and Counseling services Junior High
School in the city of Sampit. This type of study is descriptive qualitative. The subject of this study is
the counseling teachers. The collection techniques used are interviews, observation and
documentation. The were analyzed through data reduction this study using triangulation techniques
sources and methods.The study results show that the analysis of the implementation of Guidance and
Kounseling junior high schools in Sampit in at Baamang and Ketapang can be concluded that the
implementation of Guidance and Counseling services Junior High School in Sampit as a whole
enough optimal.
Keywords: Implementation of Guidance and Counseling Services
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu upaya efektif
dalam mengembangkan kemampuan manusia,
melalui pendidikan peserta didik dibina untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki. Oleh
sebab itu, pendidikan menjadi aset yang penting
dalam kehidupan manusia.. Potensi tersebut
tidak hanya menyangkut aspek akademis saja,
akan tetapi menyangkut aspek perkembangan
fisik-motorik, sosial-emosional, kematangan
intelektual (kognitif), bahasa, nilai, dan moral
agama.
Maka dari itu, pendidikan yang bermutu
merupakan pendidikan yang tidak hanya mampu
menghantarkan peserta didik pada pencapaian
kemampuan akademis saja, tetapi juga mampu
membuat perkembangan diri peserta didik
menjadi optimal. Kontribusi pendidikan
terhadap perkembangan potensi peserta didik
tercantum dalam Undang-undang No. 20 tahun
2003 Bab II Pasal 3 yang berbunyi sebagai
berikut: “Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.”
Jurnal Paedagogie Vol. 6, No. 2, Juli-Desember 2018
STKIP Muhammadiyah Sampit P-ISSN. 1907-1086, E-ISSN. 2656-4580
91
Melalui pendidikan, peserta didik memiliki
peluang dan berkesempatan mengembangkan
diri secara optimal. Dalam rangka optimalisasi
potensi peserta didik itulah, bimbingan dan
konseling diperlukan di setiap lembaga
pendidikan Syamsu Yusuf (2007).
Bimbingan dan konseling merupakan salah
satu komponen pendidikan, mengingat
bimbingan dan konseling ialah suatu kegiatan
bantuan yang diberikan kepada individu.  Hal ini
relevan jika dilihat perumusan pendidikan
merupakan usaha sadar yang bertujuan untuk
mengembangkan kepribadian dan potensi
peserta didik (bakat, minat, dan kemampuan).
Lembaga pendidikan bertugas mendampingi
peserta didik untuk menyelesaikan tugas
membantu mengembangkan potensi dirinya.
Kalau pelayanan bimbingan bertujuan untuk
membantu peserta didik mengembangkan
potensi yang dimilikinya secara optimal, maka
lingkungan pendidikan merupakan tempat yang
paling utama di mana bimbingan itu harus
tersedia.
Menurut Hibana S.Rahman (2008:15)
menyatakan bahwa bimbingan dan konseling
merupakan unit yang seharusnya ada di setiap
lembaga pendidikan. Memperkuat pernyataan
tersebut, Syamsu Yusuf (2006:4) menyatakan
bahwa pendidikan yang bermutu ialah
pendidikan yang meintegrasikan tiga bidang
kegiatan utama secara sinergi, yaitu bidang
administratif dan kepemimpian, bidang
intruksional dan kurikuler, dan bidang
pembinaan peserta didik (bimbingan dan
konseling).
Kegiatan pendidikan hendaknya tidak hanya
menjalankan program kegiatan instruksional
(pengajaran) dan administrasi saja, tetapi juga
memperhatikan kegiatan pembinaan pribadi
peserta didik. Untuk mencapai kemampuan
akademis dan tugas perkembangan peserta
didik,  dibutuhkan kerja sama antara pendidikan,
pengajaran dan bimbingan. Menurut Dewa
Ketut Sukardi (2008: 37), bimbingan adalah
proses pemberian bantuan yang diberikan oleh
konselor atau guru pembimbing kepada
seseorang atau sekelompok orang agar menjadi
pribadi yang mandiri.
Menurut Syamsu Yusuf L.N. (2006:8)
mengatakan bahwa, konseling adalah hubungan
tatap muka yang bersifat rahasia, penuh dengan
sikap penerimaan dan pemberi kesempatan dari
konselor kepada klien, konselor
mempergunakan pengetahuan dan
keterampilannya untuk membantu kliennya
mengatasi masalah-masalahnya. Bimbingan dan
konseling mempunyai pengertian sebagai
bantuan yang diberikan seseorang kepada orang
lain (peserta didik) dengan harapan peserta didik
memahami dirinya, mengarahkan dirinya sesuai
dengan potensinya sehingga mencapai
penyesuaian diri dengan lingkungan keluarga,
sekolah maupun masyarakat.
Menurut Tohirin (2009:3), peserta didik
dituntut untuk mampu menghadapi berbagai
masalah seperti kemampuan menyesuaikan diri
(adaptasi), perencanaan dan pemilihan
pendidikan, perencanaan dan pemilihan
pekerjaan, masalah hubungan sosial, keluarga,
masalah-masalah pribadi dan lain sebagainya.
Tidak semua peserta didik mampu mengatasi
masalahnya sendiri, sehingga peserta didik
membutuhkan bantuan dalam bentuk layanan
bimbingan dan konseling.
Bimbingan dan konseling merupakan
bagian yang sangat penting dan akan
mempengaruhi terhadap aspek perkembangan
peserta didik serta kelancaran dalam pelaksanan
pembelajaran maupun administrasi sekolah.
Bimbingan dan konseling mempunyai peranan
dan fungsi yang sangat strategis, karena dengan
adanya layanan bimbingan dan konseling dapat
membantu peserta didik dalam hal mengenal
dirinya, mengenal lingkungannya, dan mampu
merencanakan masa depan.
Hal ini menandakan bahwa layanan
bimbingan dan konseling bukan hanya
dilaksanakan ketika adanya suatu masalah saja,
namun pelayanan bimbingan dan konseling
dilaksanakan bagi semua peserta didik tidak
hanya ketika ada masalah saja, seperti peserta
didik yang mengalami keterlambatan akan tetapi
juga bagi peserta didik yang tergolong pandai.
Untuk melaksanakan layanan bimbingan dan
konseling konseling sesuai dengan yang
diharapkan, maka harus ada suatu perencanan
dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling
tersebut. Layanan ini disusun berdasarkan
tujuan yang ingin dicapai dan diurutkan secara
sistematis dalam pelaksanaannya.
Demikian disampaikan Pengawas Sekolah
Menengah Pertama (SMP) pada Dinas
Pendidikan Kabupaten Serang, Dadang
Djunaedi (kompasiana, 2014) menanggapi
persoalan tentang belum optimalnya fungsi guru
BK di sekolah. Selanjutnya menurut dia,
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seorang guru BK adalah pendidik yang
memfasilitasi perkembangan seluruh peserta
didik dari berbagai aspek, mulai dari aspek
pribadi, psikologi, maupun sosial. Guru BK
memberikan bimbingan dalam menyiapkan
peserta didik menentukan pilihannya secara
mandiri. Guru BK bukan hanya guru yang
menangani peserta didik yang bermasalah, tetapi
pendidik yang memfasilitasi seluruh aspek yang
berhubungan dengan perkembangan peserta
didik dalam menentukan kemandirian dan
pilihannya.
Kurang optimalnya layanan bimbingan dan
konseling yang diberikan kepada peserta didik
berakibat pada munculnya berbagai masalah,
misalnya peserta didik tidak bisa menyelesaikan
masalahnya sendiri dengan baik, sulit
bersosialisasi, tidak percaya diri, dan
sebagainya. Mengingat pentingnya layanan
bimbingan dan konseling yang memberikan
berbagai macam manfaat bagi sekolah. Maka
layanan bimbingan dan konseling ini harus
dilaksanakan secara optimal dengan adanya
suatu program yang mengatur pelaksanaanya.
Dari latar belakang di atas penulis bermaksud
untuk melakukan penelitian tentang “Analisis
keterlaksanaan layanan Bimbingan dan
Konseling SMP Negeri di Kota Sampit”
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
“Bagaimana keterlaksanaan layanan Bimbingan
dan Konseling SMP Negeri yang ada di Kota
Sampit?”
Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui keterlaksanaan layanan Bimbingan
dan Konseling SMP Negeri yang ada di Kota
Sampit.
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan
yaitu dapat dijadikan sebagai acuan dalam
memberikan kontribusi teoritis yang berkaitan
dengan keterlaksanaan layanan Bimbingan dan
Konseling di SMP serta dapat dijadikan
referensi dalam penetapan pembelajaran BK
yang ada di sekolah.
KAJIAN LITERATUR
Sangat banyak rumusan pengertian
bimbingan dan konseling bisa ditemukan dalam
berbagai literatur. Umumnya rumusan tentang
bimbingan dan konseling yang ada, memiliki
benang merah yang mempertemukan antara satu
pengertian dengan pengertian yang lainnya.
Secara etimologis, bimbingan dan konseling
terdiri atas dua kata yaitu ”bimbingan”
(terjemahan dari kata “guidance”) dan “
konseling” (diadopsi dari kata “counseling”).
Dalam praktik, bimbingan dan konseling
merupakan satu kesatuan kegiatan yang tidak
terpisahkan. Keduanya merupakan bagian yang
integral.
Menurut Achmad Juntika Nurihsan  (2007),
bimbingan yaitu bantuan yang diberikan kepada
individu agar individu yang dibimbing mencapai
kemandirian dalam mempergunakan berbagai
bahan, melalui interaksi, dan pemberian nasihat
serta gagasan dalam suasana asuhan dan
berdasarkan norma-norma yang berlaku.
Sedangkan menurut Zainal Aqib (2012),
konseling proses terjadinya interaksi antara
pembimbing/konselor dengan konseli secara
tatap muka (langsung berhadapan muka) dalam
upaya penyelesaian masalah.
Menurut Tohirin (2008) Secara implisit,
tujuan bimbingan dan konseling sudah bisa
diketahui dalam rumusan tentang bimbingan dan
konseling seperti telah dikemukakan di atas.
Menurut Tohirin (2008), pelayanan bimbingan
dan konseling khususnya di sekolah dan
madrasah memiliki beberapa fungsi, yaitu:
Fungsi pencegahan, fungsi pemahaman, fungsi
pengentasan, fungsi pemeliharaan, fungsi
penyaluran, fungsi penyesuaian, fungsi
pengembangan, fungsi perbaikan, dan fungsi
advokasi.
Menurut Prayitno (2008), dalam
menyelenggarakan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah hendaknya selalu mengacu
dan diterapkan sesuai dengan asas-asas
bimbingan dan konseling. Asas-asas ini dapat
diterapkan sebagai berikut: Asas kerahasian,
asas kesukarelaan, asas keterbukaan, asas
kekinian, asas kemandirian, asas kegiatan, asas
kedinamisan, asas keterpaduan, asas
kenormatifan, asas keahlian, asas alih tangan,
dan asas tut wuri handayani.
Adapun aspek-aspek layanan bimbingan
dan konseling menurut Tohirin (2008) yaitu:
Layanan orientasi, layanan informasi, layanan
penempatan dan penyaluran, layanan
penguasaan konten, layanan konseling
perorangan, layanan bimbingan kelompok,
layanan konseling kelompok, layanan konsultasi
dan layanan mediasi.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri
Sampit yang ada di Kecamatan Baamang dan
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Ketapang. Observasi dilaksanakan pada bulan Juli
2016.
Disain penelitian merupakan penelitian
dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang
menggunakan hubungan secara langsung antara
peneliti dengan hal yang diteliti. Menurut Best
dalam Sukardi (2010) penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek
sesuai dengan apa adanya. Menurut Creswell
dalam Sugiyono (2015) mendefinisikan bahwa
penelitian kualitatif berarti proses eksplorasi dan
memahami makna prilaku individu dan
kelompok, menggambarkan masalah sosial atau
masalah kemanusiaan.
Subjek penelitian ini yaitu Guru BK yang
ada di SMP Negeri 1 Sampit, SMP Negeri 2
Sampit, SMP Negeri 3 Sampit, SMP Negeri 4
Sampit, SMP Negeri 9 Sampit.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara yaitu:
1) observasi yaitu dilakukan dengan terjun
langsung di lapangan, mengamati dan mencari
informasi mengenai masalah yang akan diteliti.
Menurut Marshall dalam Sugiyono (2015)
melalui observasi, peneliti belajar tentang prilaku,
dan makna dari pelaku tersebut.
2) wawancara menggali informasi
sebanyak-banyaknya dari Guru BK yang ada di
SMP Negeri 1 Sampit, SMP Negeri 2 Sampit,
SMP Negeri 3 Sampit, SMP Negeri 4 Sampit,
SMP Negeri 9 Sampit, dan teknik pengumpulan
data dengan dokumentasi yaitu digunakan untuk
memperoleh data yang telah tersedia dalam
bentuk dokumen.
3) Dokumentasi ini dilakukan dengan
mengumpulkan data mengenai pelaksanaan
layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah
misalnya program kerja tahunan, program
semester, program bulanan dan satuan layanan
Bimbingan dan Konseling.
Teknik analisis data merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi, menjabarkan ke dalam unit-unit
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih nama mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain. Adapun tahap-tahap analisis data meliputi.
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambar yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya
bila  diperlukan.
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sejenisnya, serta dengan menarik
kesimpulan merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelar
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis
atau teori.
Keabsahan data dalam penelitian ini dengan
trianggulasi data. Tujuan trianggulasi data
dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk
mengecek kebenaran data dengan
membandingkan data yang diperoleh dari sumber
lain, pada berbagai fase penelitian di lapangan.
Trianggulasi data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan sumber dan metode,
artinya peneliti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan informasi yang




Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri
Sampit yang ada di Kecamatan Baamang dan
Ketapang Kabupaten Kotawaringin Timur
Provensi Kalimantan Tengah, SMP tersebut
antara lain SMP Negeri 1 Sampit beralamat di
jalan R.A. Kartini No.01 Sampit S, SMP Negeri 2
Sampit jalan Jendral. Ahmad. Yani No. 51
Sampit, SMP Negeri 3 Sampit jalan Christopel
Mihing No. 69 Sampit, SMP Negeri 4 Sampit
jalan Ir. H. Juanda dan SMP Negeri 9 Sampit jalan
Cilik Riwut Km 5,5 Sampit.
Adapun daftar Guru BK dan Jumlah Siswa
Bimbingan yaitu sebagai berikut:
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Tabel 1. Daftar Guru BK dan Jumlah Siswa












































Deskripsi responden penelitian yang
dilakukan peniliti ada 5 orang Guru BK dari 5
SMP berbeda yang ada di Sampit. SMP dimaksud
adalah SMP Negeri 1 Sampit, SMP Negeri 2
Sampit, SMP Negeri 3 Sampit, SMP Negeri 4
Sampit dan SMP Negeri 9 Sampit.
Deskripsi data hasil penelitian wawancara
dengan Guru BK yaitu: 1. SMP Negeri 1 Sampit
Layanan  BK semua ada 9 layanan, akan tetapi
layanan tersebut tidak semua digunakan karena
sesuai dengan kebutuhan siswa. Jenis layanan
yang diberikan yaitu layanan pembelajaran,
layanan informasi, layanan bimbingan kelompok,
layanan individual, layanan penempatan dan
penyaluran. Ketercapaian kompetensi disaat
memberikan layanan berjalan dengan lancar dan
sesuai dengan waktu yang ada.
Tingkah laku dan bakat yang siswa miliki
bisa dikembangkan, dilihat dari tindakan siswa
tersebut. Guru BK juga mempersiapkan prosem
(program semester), rencana pelayanan dan
satlan. Siswa selalu bersikap baik dan Guru BK
tidak merasa mengalami hambatan disaat
melakukan pelaksanaan layanan BK. Guru BK
selalu siap dalam memberikan layanan karena
Guru BK selalu ada untuk siswa.
Metode yang selalu digunakan ceramah,
diskusi, dan tanya jawab. Yang dirasakan selama
layanan diberikan Guru BK selalu senang karena
tidak ada kendala sama sekali yang dirasakan
siswa selalu menerima apa yang Guru BK
bicarakan di depan. Kegiatan layanan sudah
sesuai dengan yang direncanakan, dan siswa
selalu puas dengan apa yang disampaikan serta
siswa ingin selalu diberikan layanan karena siswa
merasa nyaman dengan apa yang Guru BK
sampaikan.
Sehingga Guru BK selalu merasa puas
dengan apa yang diberi kepada siswa. Perkiraan
mengenai ketercapainya kompetensi, Guru BK
akan merasa puas karena sesuai dengan apa yang
direncanakan. Menjadi kesulitan siswa selama ini
tidak ada dan yang menjadi kesulitan Guru BK
selama ini kondisi ruang BK masih belum
mendukung dan Guru BK masih merasa
kekurangan Guru. Guru BK selalu mempunyai
alternative untuk mengatasi kesulitan yaitu Guru
BK menciptakan suasana yang nyaman untuk
siswa sehingga siswa merasa nyaman dan juga
disaat memberikan layanan BK tidak terlalu
tegang. Yang ditingkatkan Guru  BK untuk
pertemuan selanjutnya terlebih dahulu membuat
perencanaan dan mengevaluasi kebutuhan siswa
agar Guru BK mengetahui lagi apa yang
diperlukan siswa.
2. SMP Negeri 2 Sampit, layanan BK yang
ada di SMP Negeri 2 Sampit ada 9 layanan akan
tetapi layanan tersebut ada sebagian yang di
gunakan karena tergantung  kebutuhan siswa.
Jenis layanan tersebut adalah layanan informasi,
layanan pembelajaran, konseling kelompok,
belajar, bimbingan kelompok, individual. Siswa
bisa berkembang secara optimal sesuai
kemampuan bakat dan minat. Nilai yang
dikembangkan dilihat dari kemampuan siswa dan
tingkah lakunya.
Sikap kebiasaan siswa dari hasil layanan
dilihat sesuai dengan peraturan yang ada di
sekolah apabila siswa mentaati peraturan di
sekolah maka siswa sudah termasuk anak yang
berkarakter baik begitu juga sebaliknya. Guru BK
Mempersiapkan prosem (program semester),
rencana pelayanan dan satlan untuk melengkapi
pelaksanaan layanan. Tidak ada sikap siswa yang
dianggap menghambat pelaksanaan layanan,
siswa selalu menerima dengan apa yang
disampaikan.
Guru BK selalu siap dalam memberikan
layanan dan sesuai dengan tahap-tahap yang
sudah dibuat misalnya dengan cara melakukan
absensi siswa agar mengetahui siswa yang ada
Jurnal Paedagogie Vol. 6, No. 2, Juli-Desember 2018
STKIP Muhammadiyah Sampit P-ISSN. 1907-1086, E-ISSN. 2656-4580
95
dikelas. Metode yang digunakan saaat
memberikan layanan di kelas yaitu kolaborasi,
ceramah serta memberikan kesempatan biar anak
tersebut bisa paham (Tanya jawab).
Guru BK merasa antusias sekali terhadap
siswa bimbingan, karena mereka selalu
memberikan respon yang baik untuk Guru BK.
Kegiatan layanan sudah sesuai dengan apa yang
diharapakan Guru BK. Hal – hal belum
memuaskan dan memuaskan disaat adanya
perbedaan pendapat dengan kedua orang tua
siswa dan yang memuaskan disaat masalah
terselesaikan.
Mengenai ketercapainya kompetensi siswa
dilihat dari catatan, apabila siswa bisa
menyesuaikan diri dengan lingkungannya berarti
kompetensi itu sudah tercapai. Siswa merasakan
kesulitan disaat  membagi  waktu mereka dan
banyak sebagian siswa kurang perhatian kedua
orang tuanya sehingga berpengaruh dengan
tingkah lakunya. Sedangkan dari Guru BK tidak
mengalami kesulitan, karena Guru BK selalu ada
ditempat disaat siswa memerlukan dan materi
sudah disiapkan terlebih dahulu. Alternative
Guru BK mengatasi kesulitan melakukan
pengenalan diri yaitu pendekatan ke siswa
barulah Guru BK harus bisa menyesuaikan diri
dengan siswa.
3. SMP Negeri 3 Sampit, ada 9 layanan yang
digunakan akan tetapi 9 layanan itu jarang
dipakai karena Guru BK melihat dari semua
masing-masing siswa karena sesuai dengan
kebutuhan siswa, apabila layanan yang
diperlukan menuju ke arah belajar berarti layanan
pembelajaran yang diberikan. Jenis layanan yang
diberikan layanan pembelajaran, layanan
informasi, layanan individual, layanan konseling
kelompok.
Kompetensi yang diharapkan yaitu ketika
siswa memiliki kemampuan yang siswa miliki
disitulah Guru BK memberikan layanan tersebut
misalnya layanan bakat minat siswa seperti apa,
misalnya kompetensi siswa suka bermain bola
Guru BK harus bisa memberikan siswa arahan
agar kemampuan dia bisa berkembang begitu
juga kompetensi lainnya. Nilai yang
dikembangkan dilihat dari intelegensi siswa
tersebut baru Guru BK bisa memberi nilai apa
yang harus dikembangkan.
Sikap yang diharapkan menjadi kebiasaan
siswa dari hasil layanan dilihat dari siswa dimana
cara siswa itu bersikap apakah dia berbuat baik
apa tidak disitu Guru BK bisa melihat hasil
layanan yang diberikan berjalan dengan baik.
Guru BK juga mempersiapkan prosem (program
semester), rencana pelayanan dan satlan. Respon
atau sikap siswa saat Guru BK memberikan
layanan selalu ada saat di dalam kelas ada yang
berbicara sendiri ada juga yang sering keluar
sehingga pelakasanaan layanan bisa terganggu
sehingga menimbulkan keterlaksanaan layanan
BK tersebut tidak berjalan dengan baik.
Metode yang digunakan ceramah dan Tanya
jawab. Disaat memberikan layanan untuk siswa
Guru  BK merasa mudah karena siswa bisa
menerima meskipun ada beberapa sikap siswa
yang kurang merespon tapi Guru BK merasa
nyaman saja. Keterlaksanaan layanan BK
Sebagian sudah sebagian belum karena sesuai
waktu yang telah diberikan ada yang udah pas ada
yang belum, maksudnya disaat layanan BK
diberikan ke siswa masih belum ada yang selesai
karena waktu yang diberikan sudah habis.
Memuaskan dan tidak memuaskan
keterlaksanaan layanan BK disaat anak bisa
menerima layanan BK dan dia bisa menjalankan
nya dengan baik dan yang belum memuaskan
ketika ada anak yang belum bisa menerima atau
menyerasikan. Menurut Guru BK apabila udah
tercapainya kompetensi ini Guru BK merasa
senang dan layanan yang diberikan berarti udah
baik tapi yang sudah tercapai dalam persen
menurut Guru BK ada 75% yang sudah tercapai.
Yang sering menjadi kesulitan, siswa banyak
takut masuk keruang BK padahal yang sering
memanggil siswa ke ruang BK bukan Guru BK
akan tetapi wali kelasnya, sehingga siswa
menganggap bahwa menuju ruang BK itu siswa
yang sering bermasalah. Disitu yang Guru BK
anggap menjadi kesulitan siswa. Guru BK tidak
merasa sulit dalam melakukan keterlaksanaan
layanan BK karena seorang Guru BK harus
bersikap layaknya menjadi Guru BK yang baik ke
siswa agar siswa tidak merasa bahwa seorang
Guru BK itu tidak sama yang dipikirkan siswa.
Alternative untuk mengatasi masalah siswa
menciptakan agar siswa dekat dengan Guru BK.
Guru BK dalam meningkatkan pertemuan
selanjutnya dalam memberikan layanan BK haru
intropeksi ke Guru BK dulu biar di hari yang akan
datang itu bisa pas dengan siswa dan melakukan
evaluasi terlebih dahulu.
4. SMP Negeri 4 Sampit, jenis layanan BK
ada 9 layanan dari Sembilan layanan tersebut ada
beberapa layanan yang dilaksanakan karena
disesuaikan dengan keperluan siswa. Layanan
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yang sering digunakan Layanan pembelajar,
bimbingan kelompok dan layanan konseling
perorangan. Tapi yang sering di butuhkan siswa
yaitu layanan pembelajaran mereka selalu merasa
sulit disaat proses belajarnya.
Kompetensi yang diharapkan adalah sikap
bertindak dari siswa sudah tercapai sebagian.
Nilai yang dikembangkan Guru BK untuk siswa
kemampuan siswa itu sendiri, dan nilai belajar
siswa yang harus Guru BK kembangkan agar
siswa bisa membagi waktu belajarnya dengan
organisasi mereka yang ada di sekolah. Sikap
yang diharapkan Guru BK untuk siswa dari hasil
layanan yang diberikan yaitu sikap bertindak
siswa selalu diharapkan yang terbaik. Guru BK
mempersiapkan prosem (program semester),
rencana pelayanan dan satlan untuk melengkapi
keterlaksanaan layanan BK.
Saat melakukan keterlaksanaan layanan BK
selama ini Guru BK tidak merasakan hambatan-
hambatan ataupun respon lainnya. Kesiapan
dalam melakukan layanan BK adanya
kepercayaan setiap cara ataupun menyusun
langkah-langkahnya agar untuk memberikan
layanan ke siswa berjalan dengan sebaik
mungkin. Metode yang digunakan ceramah dan
demontrasi. Guru BK dalam memberikan layanan
BK baik itu didalm kelas ataupun diruangan BK,
Guru BK merasa tidak ada kendala yang
membuat layanan BK terhambat, karena siswa
selalu memberikan respon/sikap yang baik untuk
layanan BK yang Guru BK berikan, siswa sangat
terbuka dengan masalahnya baik itu dari masalah
pribadi ataupun di sekolah.
Perencanaan layanan BK sudah sesuai
dengan rencana. Hal – hal memuaskan ataupun
belum memuaskan pasti ada yang Guru BK
rasakan akan tetapi Guru BK selalu berusaha agar
keadaan yang menurut Guru BK belum
memuaskan itu menjadi puas. Perkiraan Guru BK
selama ini dalam tercapainya kompetensi siswa
sangat baik karena siswa selalu memberikan yang
terbaik untuk sekolah tidak ada masalah yang
dialami. Yang banyak siswa alami dari proses
belajarnya yang sering Guru BK temukan.
Karena kebanyakan siswa bingung dalam
membagi waktu mereka, apalagi siswa banyak
mengikuti berbagai kegiatan di sekolah seperti
pramuka, sepak bola, bulu tangkis dan lain
sebagainya.
Oleh karena itu sangat mempersulit mereka
dalam membagi waktu untuk belajar. Perkiraan
Guru BK mengenai ketercapaian kompetensi
siswa masing-masing ada sulit, sedang, cukup,
dan tinggi semua itu tergantung dengan Guru BK
itu sendiri menangani siswa. Alternative yang
sering digunakan Guru BK yaitu selalu
memberikan bimbingan ke siswa dan motivasi ke
siswa agar kesulitan bisa ditangani. Untuk
meningkatkan keterlaksanaan layanan BK
disekolah Pertama-tama Guru BK melakukan
evaluasi ke siswa terus mentindak lanjutinya
dengan melihat dari tindakan segera.
5. SMP Negri 9 Sampit, Layanan BK
semuanya ada 9 layanan BK, tapi layanan itu
hanya  beberapa layanan yang diambil karena
sesuai dengan apa yang diperlukan siswa itu
sendiri. Jenis layanan yang diberikan yaitu
layanan pembelajara pembelajaran, bimbingan
kelompok dan layanan konseling perorangan.
Kompetensi yang diharapkan oleh siswa mereka
selalu menginginkan agar masalahnya bisa
terselesaikan dengan baik.
Nilai yang dikembangkan kebanyakan
intelegensi siswa dan bakat minat siswa itu
sendiri. Yang diharapkan Guru BK dari hasil
layanan BK yang sudah diberikan untuk siswa,
siswa bisa bersikap lebih baik, sopan, rajin
beribadah dan lain sebagainya, jadi hasil layanan
yang diberikan selama ini berjalan dengan baik
karena Guru BK selalu meinginkan yang terbaik
untuk siswanya apabila mereka menjalankan nya
Guru BK merasa senang karena hasil layanan
yang diberikan sesuai rencana.
Guru BK Mempersiapkan prosem (program
semester), rencana pelayanan dan satlan. Selama
ini yang Guru BK ketahui tidak ada respon
ataupun sikap siswa yang menghambat layanan
BK. Guru BK selalu siap dalam menangani siswa
kesiapan Guru BK itu untuk memberikan layanan
menggunakan materi, video, gambar-gambar dan
video motivasi mengadakan materi tamu dari luar
(polisi, puskesmas dll) agar siswa mendapatkan
pengetahuan lagi.
Metode yang digunakan informasi,
ceramah, tanya jawab dan diskusi yang sering
digunakan selama ini. Apabila siswa mengalami
perubahan yang baik dalam tingkah lakunya dan
bisa mendengarkan apa yang disampaikan, Guru
BK merasa bangga karena layanan yang
diberikan  Sudah sesuai dengan yang
direncanakan. Pelaksanaan layanan BK yang
memuaskan disaat Guru BK memberikan
bimbingan individu masalahnya bisa
diselesaikan, kalau belum memuaskan saat siswa
tidak tertuntaskan masalahnya. Keterlaksanaan
Jurnal Paedagogie Vol. 6, No. 2, Juli-Desember 2018
STKIP Muhammadiyah Sampit P-ISSN. 1907-1086, E-ISSN. 2656-4580
97
layanan menurut Guru BK dari perkiraan 75% -
80% sudah bisa teratasi masalah di SMP 9 ini.
Kesulitan yang sering dihadapi siswa
kebanyakan dari masalah belajar. Adapun
hambatan dalam melakukan layanan BK di kelas
Kadang-kadang ada siswa yang suka bicara
sendiri disaat Guru BK memberikan layanan.
Alternatif untuk melakukan pendekatan ke siswa
harus terbuka dengan siswa dengan cara
berkomunikasi sama seperti teman-temannya
agar anak bisa berterus terang dan juga bisa
terbuka dengan kita. Untuk meningkatkan
keterlaksanaan layanan BK yang akan datan
selalu memotivasi siswa dan bekerja sama
dengan orang tua siswa.
analisis data dan kajian pustaka yang
mendukung pembahasan hasil penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran secara
komprehensif, jelas, dan terarah. Dalam
penelitian ini data yang digunakan adalah
wawancara yang ditujukan kepada semua
responden.
Pembahasan hasil penelitian ini dapat dilihat
dari pelaksanaan layanan Bimbingan dan
Konseling dari masing-masing SMP Negeri
Sampit yang ada di Kecamatan Baamang dan
Ketapang. Jumlah layanan BK dari 9 layanan
dimasing-masing sekolah ada yang berbeda-
beda, di SMP Negeri 1 Sampit jumlah layanan
BK yang diberikan ada 5 layanan dikarenakan
Guru BK menyesuaikan dengan kebutuhan siswa
oleh sebab itu ada 5 layanan saja yang diberikan,
layanan tersebut ada layanan pembelajaran,
layanan informasi, layanan bimbingan kelompok,
layanan individual, layanan penempatan dan
penyaluran.
SMP Negeri 2 Sampit layanan yang diberi ada
5 layanan yaitu layanan informasi, pembelajaran,
konseling kelompok, bimbingan kelompok dan
individual. Penyebab Guru BK memberikan 5
layanan karena disesuaikan dengan keperluan
siswa dan dilihat dari hasil keluhan siswa yang
ada dibuku BK siswa.
SMP Negeri 3 Sampit ada 4 layanan, Guru BK
memberikan 4 layanan dikarenakan siswa
kebanyakan bermasalah dalam belajarnya dan
siswa juga kurang mendapatkan informasi yang
penting untuk dirinya sendiri sehingga Guru BK
menggunakan 4 layanan yang dianggap sesuai
dengan kebutuhan siswa dan layanan yang
diguakan adalah layanan pembelajaran,
informasi, konseling perorangan, konseling
kelompok.
SMP Negeri 4 Sampit 3 layanan yaitu layanan
pembelajaran, bimbingan kelompok dan
konseling perorangan. Guru BK di sekolah
memberikan 3 layanan juga disesuaikan dengan
kebutuhan siswa SMP Negeri 9 Sampit ada 4
layanan layanan yaitu penempatan penyaluran,
layanan pembelajaran, layanan konseling
perorangan dan layanan bimbingan kelompok.
Penyebabnya juga dilihat dari kebutuhan siswa.
Berarti layanan BK dilihat dari:
Rumus: 21 x 100 = 2100 : 45 = 46,6%
Keterangan: 21 = Jumlah layanan BK
100 n 45 = Nilai tetap
Kategori :
1. Kurang : 25 %
2. Cukup : 50 %
3. Baik : 75 %
4. Sangat Baik : 100 %
Hasil dari 46,6 % masuk dikategori cukup
baik. Artinya layanan BK SMP Negeri di Kota
Sampit berjalan cukup baik. Dari 9 layanan
hanya beberapa layanan yang diberikan Guru
BK kepada siswa, semua itu dilihat sesuai
dengan kebutuhan siswa.
Guru BK juga membuat persiapan tertulis
yaitu prosem/prota, rencana pelayanan,
satlan/satkung untuk melengkapi data-data yang
ada. Disaat memberikan layanan tersebut Guru
BK juga merasakan berbagai hambatan-
hambatan dari siswa akan tetapi Guru BK bisa
mengatasi hambatan tersebut, sebelum
memberikan layanan Guru BK melakukan
perencanaan terlebih dahulu menyiapkan materi
yang akan dibahas, mempersiapkan gambar dan
video agar pelaksanaan layanannya menjadi
lebih bagus dan siswa tidak merasa bosan.
Adapun metode yang digunakan oleh
masing-masing Guru BK yaitu di SMP Negeri 1
Sampit menggunakan ceramah, tanya jawab dan
diskusi. SMP Negeri 2 Sampit ceramah, diskusi,
penguasaan konten. SMP Negeri 3 Sampit
ceramah, tanya jawab. SMP Negeri 4 Sampit
ceramah, demontrasi. SMP Negeri 9 Sampit
informasi, ceramah dan tanya jawab dari metode
tersebut akan adanya timbal balik antara Guru
BK dan siswa. Siswa ada merasakan kesulitan
dan ada yang tidak merasa sulit bagian kesulitan
yang sering dialami siswa banyak dibagian
belajar karena siswa tidak bisa membagi
waktunya disitu Guru BK memberikan layanan
bimbingan belajar kepada siswa.
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Alternatif yang digunakan Guru BK kepada
siswa adalah melakukan pendekatan dengan
siswa agar siswa tidak merasa takut apabila
adanya proses konseling di ruang konseling
sehingga bisa komunikasi antara Guru BK dan
siswa dapat berjalan dengan lancar. Disaat Guru
BK ingin meningkatkan pelaksanaan layanan
BK untuk pertemuan yang selanjutnya, Guru BK
membuat suatu perencanaan, mengevaluasi
yang dibutuhkan siswa, menindak lanjuti dan
mengoreksi diri agar  demikian dipertemuan
yang akan datang menjadi lebih optimal.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai analisis keterlaksanaan layanan
Bimbingan dan Konseling SMP Negeri di Kota
Sampit yang ada di Kecamatan Baamang dan
Ketapang dapat ditarik kesimpulan bahwa
keterlaksanaan layanan Bimbingan dan
Konseling SMP Negeri di Kota Sampit secara
keseluruhan cukup Baik. Hal ini menandakan
bahwa keterlaksanaan layanan Bimbingan dan
Konseling di SMP Negeri Kota Sampit yang ada
di Kecamatan Baamang dan Ketapang cukup
baik.
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